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Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi sumatif Program Penguatan PUK di Solo 
dengan pendekatan kuantitatif. Tujuannya yaitu mengukur indikator outcome dan 
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pencapaian outcome berdasarkan aspek 
process dan input. Analisis dilakukan dengan cara univariat dan bivariat dengan tabel 
silang, Chi Square dan Tau Kendall. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator outcome 
belum tercapai. Faktor-faktor dalam aspek proses yang memengaruhi outcome yaitu 
kemampuan identifikasi dan mengatasi masalah, kualitas produksi, volume usaha, inovasi 
usaha, laba pameran, serta keikutsertaan dalam pelatihan. Faktor input yang memengaruhi 
outcome yaitu usia, dan pendidikan responden. 
Abstract 
This research is a study summative evaluation PUK Strengthening Program in Solo with a 
quantitative approach. The goal is to measure outcome indicators and analyzes the factors 
that influence the achievement of outcomes based on aspects of the process and input. The 
analysis was done by means of univariate and bivariate with cross table, Chi Square and 
Kendall Tau. The results showed that the outcome indicators has not been achieved. Factors 
that influence the outcome of the process aspect are ability to identify and solve problems, 
quality of production, volume of business, business innovation, profit exhibitions, as well as 
participation in training. Input factors affecting outcome that is age and education of 
respondents. 
KEY WORDS: Strengthening program PUK Solo, summative evaluation, quantitative 
                                                 
1 Alumnus Program Pascasarjana Ilmu Kesejahteraan Sosial, Kekhususan Perencanaan dan Evaluasi 










Jumlah penduduk miskin di Indonesia 
berdasarkan data BPS yaitu pada Maret 2007 
Jumlah penduduk miskin (penduduk yang 
berada dibawah Garis Kemiskinan) di Indonesia 
pada Maret 2007 sebesar 37,17 juta (16,58 
persen), Maret 2008 berjumlah 34,96 juta (15,42 
persen), Maret 2009 yang berjumlah 32,53 juta 
(14,15 persen), Maret 2010 sebesar 31,02 juta 
orang (13,33 persen), Maret 2011 mencapai 
30,02 juta orang (12,49 persen), dan Maret 2012 
berjumlah 29,13 juta orang (11,96 persen). 
Berikut ini bagan presentase penurunan 
penduduk miskin yang di olah dari data BPS 
(2007 − 2012): 
Gambar 1. Presentase Kemiskinan Di 
Indonesia Tahun 2007 - 2012 
 
 
Kemiskinan kerap identik dengan kehidupan 
perempuan. Di bidang ekonomi, kaum 
perempuan yang jumlahnya 52,7 persen dari 
total populasi penduduk, ternyata hanya 
memiliki seperseribu dari jumlah kekayaan 
dunia, dan hanya menerima 10 persen dari total 
gaji (Bappenas, 2010). Banyak praktik 
diskriminasi dilakukan terhadap perempuan. 
Dalam dunia mikro kredit misalnya, 
menyebutkan bahwa bantuan mikro kredit 
adalah sarana yang efektif dalam membasmi 
kemiskinan pada perempuan, tetapi berdasarkan 
data Women’s World Banking, dana mikro 
kredit yang baru dikucurkan oleh pihak 
perbankan kepada perempuan di Indonesia 
masih berkisar 7% dari jumlah keseluruhan 
nasabah (Kartika, 2005). 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
mempunyai peran sebagai penyedia lapangan 
kerja. Pada tahun 2008, UMKM mampu 
menyerap tenaga kerja sebesar 90.896.270 orang 
atau 97,04 persen dari total penyerapan tenaga 
kerja yang ada, jumlah ini meningkat sebesar 
2,43 persen atau 2.156.526 orang dibandingkan 
tahun 2007. Kontribusi Usaha Mikro tercatat 
sebanyak 83.647.711 orang atau 89,30 persen 
dan Usaha Kecil sebanyak 3.992.371 orang atau 
4,26 persen. Sedangkan Usaha Menengah 
tercatat sebanyak 3.256.188 orang atau 3,48 
persen (BPS, 2008: 13). Dari data tersebut dapat 
dilihat bahwa peran usaha mikro dan kecil dalam 
penyerapan tenaga kerja di Indonesia sangat 
besar yaitu 97,04 persen dari total penyerapan 
tenaga kerja yang ada. 
Jumlah tersebut menunjukkan kontribusi sangat 
besar usaha mikro terhadap pertumbuhan 
ekonomi dan pembangunan. Data jumlah 
UMKM di Indonesia (2011) sebanyak 53,2 juta 
unit. Jumlah ini mampu menyerap 90.896.270 
orang tenaga kerja  atau 97,04 % dari total 
penyerapan tenaga kerja yang ada. Tidak hanya 
itu, angka ini menyumbang kontribusi sebesar 
Rp2.105,14 triliun (Menegpp, 2011). Dari 46 
juta usaha mikro, kecil dan menengah, diketahui 
bahwa 60% pengelolanya dilakukan oleh kaum 
perempuan. Dengan jumlah ini, peran 
perempuan pengusaha mikro dan kecil menjadi 
cukup besar bagi ketahanan ekonomi dan 
pembangunan, karena mampu menciptakan 
lapangan kerja, menyediakan barang dan jasa 
dengan harga murah serta mengatasi masalah 
kemiskinan (Hati, 2009). Usaha mikro yang 
dikelola perempuan telah memiliki peran 
signifikan membantu Indonesia bertahan dan 
bangkit dari krisis ekonomi pada 1997 dan 2008. 
Perempuan di sektor usaha informal secara nyata 
ikut menyumbangkan pendapatan kotor nasional 
atau Gross Domestic Product (GDP) sebesar 
55,6 persen. Menurut data UMKM tahun 2009, 
dalam aktivitas usaha mikro terdapat 51,21 juta 
unit pengusaha mikro, kecil, dan menengah. 
Usaha mikro ini mampu menyedi kesempatan 
kerja 91,8 juta orang (Kustati, 2011). 
Jika ingin benar-benar memberikan kesempatan 
maupun persamaan kepada perempuan untuk 
mengelola UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah), semua pihak perlu memberikan 
perhatian lebih besar kepada perempuan melalui 
penciptaan berbagai peluang usaha, khususnya 
pada akses permodalan UMKM, melalui 
penyederhanaan prosedur dan persyaratan, 
peningkatan kemampuan dalam produktivitas 












Sumber: diolah dari data kemiskinan BPS 2007 - 2012 
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dan pemasaran serta dalam pengembangan usaha 
ekonomi termasuk dalam program-program 
pemberdayaan masyarakat khususnya 
pemberdayaan perempuan-perempuan 
pengusaha mikro dan kecil (Sutrisno, 2006). 
Pemberdayaan tersebut adalah pemunculan daya 
atau penguatan yang lemah. 
Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu 
proses, dimana kekuatan masyarakat dalam 
pengambilan keputusan pembangunan lebih 
dominan dan dalam pelaksanaanya peranan 
masyarakat lebih diutamakan. Hal ini mungkin 
dicapai dengan menguatkan kapasitas mereka 
melalui pemberian kesempatan, keahlian dan 
pengetahuan sehingga mereka mampu untuk 
menggali dan memanfaatkan potensi yang 
mereka miliki. Hal tersebut sesuai dengan lfe 
(1995:62) yang menyatakan bahwa 
pemberdayaan masyarakat mengandung makna 
mengembangkan, memandirikan, 
menswadayakan, dan memperkuat posisi tawar 
menawar masyarakat lapisan bawah terhadap 
kekuatan-kekuatan penekan di segala bidang.  
Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi 
outcome, program yang diteliti yaitu program 
berkaitan dengan pemberdayaan perempuan 
usaha mikro dan kecil. Program tersebut adalah 
Pengembangan PUK sebagai Wadah 
Pengembangan Ekonomi Rakyat yang dilakukan 
oleh ASPPUK di Solo. Program tersebut 
memiliki tujuan umum (goal) yaitu 
meningkatnya usaha mikro dan kecil yang 
dikelola perempuan sebagai pendorong 
terbangunnya gerakan dan berkembangnya 
ekonomi rakyat. Sedangkan tujuan khususnya 
(outcome) yaitu (1) Berkembangnya usaha yang 
dikelola oleh PUK. (2) Meningkatnya kapasitas 
JarPUK dalam advokasi dan penggerak ekonomi 
kerakyatan. (3) Meningkatnya kapasitas jaringan 
Asppuk sebagai fasilitator dan provider BDS 
untuk  pengembangan ekonomi Rakyat 
(ASPPUK, 2008). 
Dengan kapasitas dan pengelolaan program yang 
dilakukan sebagian besar  anggota ASPPUK 
dirasakan belum signifikan dalam membantu 
mengembangkan usaha yang dikelola PUK. Hal 
tersebut mengingat permasalahan yang dihadapi 
oleh perempuan pelaku usaha mikro-kecil sangat 
kompleks. Berdasarkan hasil monitoring yang 
telah dilakukan oleh ASPPUK, Solo merupakan 
wilayah yang berkembang dengan baik 
dibandingkan dengan wilayah lainnya 
(Sukoharjo, Kudus, Padang Pontianak). 
Berdasarkan hasil monitoring yang dilakukan 
ASPPUK tahun 2009, Solo merupakan wilayah 
PUK yang memiliki perkembangan baik dilihat 
dari modal, omzet, penambahan tenaga kerja, 
dan aset. Saat menjelang program dilaksanakan 
pada tahun 2009 jumlah anggota PUK Solo 
bertambah dari 247 PUK menjadi 417 PUK. 
PUK Kota Solo memiliki produk unggulan yaitu 
batik dan man/minuman olahan seperti cumi 
pangsit, sirup beras kencur, serta aneka jajanan 
pasar (Ramadaniati, 2012: 22). Di bawah ini 
merupakan tabel dan grafik peningkatan modal, 
omzet, tenaga kerja, dan aset tahun 2009 − 2011. 
 
Metode Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini 
menekankan pada prosedur yang ketat dalam 
menentukan variabel-variabel penelitiannya. 
Penelitian evaluasi program dengan pendekatan 
kuantitatif menurut Patton (1997: 273) adalah: 
(Penelitian kuantitatif fokus pada sesuatu yang 
dapat diukur dan dalam pengambilan data 
terhadap manusia, terlebih dahulu 
mengkonseptualisasikan dengan data ordinal 
atau interval dan menggunakan analisis statistik. 
Data kuantitatif diperoleh dari kuesioner, 
pengujian, alat observasi yang ditetapkan, dan 
arsip dokumen program). 
Pendekatan kuantitatif telah banyak digunakan 
dalam sejarah penelitian evaluasi, terutama 
evaluasi yang bertujuan untuk mengukur 
pengaruh (effect) atau outcome bagi kelompok 
sasaran penerima manfaat program (Herman, 
1987: 19). Dalam penelitian kuantitatif, 
digunakan teori yang ada untuk kemudian 
dibuktikan dengan data yang ada di lapangan 
sehingga dari analisis antara teori dan data yang 
ada dapat diambil suatu keputusan. Kebenaran 
dalam penelitian kuantitatif adalah kebenaran 
ilmiah yang diperoleh melalui deskripsi akurat 
tentang suatu variabel, dan memiliki daya 
generalisasi yang baik. Teori yang menjadi 
acuan dalam penelitian ini yaitu teori program 
(Wholey et all, 2010: 60). Asumsi tentang 
sumberdaya dan aktivitas yang diharapkan dapat 
mengarah pada pencapaian outcome sering 
disebut sebagai teori program. Suatu model 
logika merupakan alat berguna dalam 
menjelaskan teori program. Teori program 
 
 




sesuai dengan logika model dalam penelitian ini 
yaitu aspek input, prosess, dan outcome yang 
telah ditentukan oleh pengelola program 
termasuk didalamnya yaitu indikator-indikator 
pencapaiannya. 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 
evaluasi. Penelitian evaluasi adalah penelitian 
penerapan yang mencoba dan menentukan 
seberapa baiknya program mencapai tujuannya 
(Neuman, 2006: 26). Evaluasi sumatif 
mempunyai tujuan untuk membuat penilaian 
terhadap suatu program atau keberhasilan 
program berdasarkan hasil (outcome). Scriven 
(1991: 340) menyatakan bahwa evaluasi sumatif 
terhadap suatu program (atau kegiatan lain yang 
dievaluasi) dilakukan setelah program tersebut 
selesai dilaksanakan. Evaluasi sumatif juga 
disebut sebagai evaluasi outcome yang 
mempunyai arti yaitu menguji tercapainya 
tujuan (outcome) program atau tidak (Herman, 
1987: 18). Program tersebut telah berakhir sejak 
2011. 
Populasi pada penelitian ini yaitu penerima 
manfaat program, Perempuan Usaha Kecil 
(PUK) di kota Solo yang berjumlah 417 orang. 
Berdasarkan sifatnya, populasi dan sampel 
dalam penelitian ini bersifat homogen yaitu 
perempuan usaha kecil di Solo. Sesuai dengan 
pendapat Riduwan (2005: 55), populasi 
homogen berarti sumber data yang unsurnya 
memiliki sifat yang sama. 
Penelitian ini menggunakan teknik probability 
sampling karena memberikan kesempatan 
(peluang) pada setiap anggota populasi untuk 
dijadikan anggota sampel (Riduwan, 2005: 57). 
Probability sampling merupakan tata cara satu-
satunya untuk memungkinkan menarik 
kesimpulan yang representatif bagi populasi 
yang diteliti. Jenis probability sampling yang 
digunakan yaitu disproportionate stratified 
random sampling. Menurut Rubin & Babbie 
(2008: 357), disproportionate stratified random 
sampling merupakan salah satu jenis dari 
probability sampling yang memilih sampel 
berdasarkan beberapa kategori nonproporsional 
di setiap strata dalam populasi.  
Populasi penelitian ini berjumlah 417 dan 
sampel ditentukan yaitu sebesar 30% dari total 
populasi. Penentuan sampel berdasarkan 
Neuman (2006: 241) yaitu jika populasi 
berjumlah kurang dari 1.000 maka sampel 







Gambar 2. Rumus Penarikan Sampel 
Sumber: Prasetyo, 2007: 130 
Teknik Pengumpulan data dengan melakukan 
(1) Studi Pustaka (Literature Review) dalam 
jurnal-jurnal, buku-buku, maupun dokumen lain 
yang sejenis. Hasil studi pustaka dalam 
penelitian ini berupa definisi dan konsep para 
ahli yang sesuai dengan topik dan metode 
penelitian. (2) Studi dokumen, Studi 
dokumentasi adalah kegiatan 
pengambilan/pengumpulan data yang diperlukan 
dan sudah tertulis serta diolah oleh orang lain 
atau suatu lembaga (Adi, 2004: 61).  Terkait 
dengan penelitian ini maka studi dokumen yang 
digunakan yaitu proposal program Penguatan 
Perempuan Usaha Kecil sebagai Wadah 
Pengembangan Ekonomi Rakyat, Logical 
Framework Program dan data base monitoring 
anggota PUK. (3) Survey, dengan kuesioner 
merupakan suatu instrumen pengumpulan data 
yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang relevan 
terkait tujuan penelitian (Adi, 2004: 77). Dalam 
penelitian ini, pertanyaan dibuat berdasarkan 
variabel-variabel yang sudah ditetapkan dalam 
operasionalisasi konsep diambil dari Logical 
Framework Program. 
Teknik Analisis Data, analisis data penelitian ini 
merujuk pada pernyataan Prasetyo (2007: 170 - 
184) terdiri dari lima tahap yaitu coding, 
entering data, cleaning data, data output, dan 
data analyzing. 
a. Coding Data. Data dan informasi yang 
diperoleh, dikategorisasikan terlebih dahulu 
dengan cara memberi kode pada setiap 
jawaban/variabel dengan menggunakan 
simbol angka.  
b. Entering Data. Memasukan data dari 
lembar kuesioner yang sudah diisi oleh 





x Total Sampel 
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c. Cleaning Data. Proses pembersihan dan 
pengecekan keakuratan data yang masuk 
untuk menemukan apakah ada data yang 
salah atau tidak. Jenis cleaning data dengan 
cara possible code cleaning yaitu 
melakukan perbaikan kesalahan kode akibat 
salah memasukan kode.  
d. Data Output. Hasil pengolahan data 
yang berbentuk numerik (angka) dan grafik. 
e. Data Analyzing. Proses lanjutan dari 
proses pengolahan data untuk melihat 
bagaimana menginterpretasikan data, 
kemudian menganalisis data dari hasil yang 
sudah ada pada tahap pengolahan data. 
Analisis data pada penelitian ini yaitu 
anlisis deskriptif univariat dan bivariat.  
Keseluruhan pengolahan data dalam penelitian 
ini menggunakan alat bantu SPSS©19. 
Analisis univariat (satu variabel) dengan 
menggunakan frekuensi terbesar (modus) 
digunakan dengan jenis skala penelitian ordinal. 
Analisis bivariat yang dilakukan terhadap dua 
variabel yang diduga berhubungan atau 
berkolerasi (Notoatmodjo, 2010: 183). Dua 
variabel dalam penelitian ini yaitu variabel 
process dengan outcome dan variabel input 
dengan outcome. Uji yang digunakan yaitu tabel 
silang dan chi square. Menurut Riduwan (2005: 
132), metode chi square (χ²) digunakan untuk 
mengadakan pendekatan dari beberapa faktor 
atau mengevaluasi frekuensi yang 
diselidiki/hasil observasi (fo) dengan frekuensi 
yang diharapkan (fe) dari sampel. Hal tersebut 
untuk melihat apakah terdapat hubungan atau 
perbedaan yang signifikan atau tidak. 
Intrepretasi hasil chi square yaitu jika χ² hitung ≥ 
χ² tabel maka Ho di tolak. jika χ² ≤ χ² hitung 
maka Ho diterima. Prosedur korelasi bertujuan 
untuk mengetahui dua hal pada hubungan antar 
dua variabel:  
(1) Apakah kedua variabel tersebut memang 
mempunyai hubungan yang signifikan. 
(2) Jika terbukti hubungan adalah 
signifikan, bagaimana arah hubungan dan 
seberapa kuat hubungan tersebut dengan 
menggunakan signifikansi Tau Kendall, 
pemilihan uji tersebut digunakan untuk data 
ordinal pada penelitian ini sesuai dengan 
Sugiyono (2009: 27) yang menyatakan 
bahwa untuk skala ordinal dapat 
menggunakan uji Tau Kendall.  
Hubungan kedua variabel ditentukan dengan 
pernyataan hipotesis asosiatif (hubungan) yang 
berarti suatu pernyataan yang menunjukkan 
dugaan antara dua variabel atau lebih Sugiyono 
(2009: 89). Sehingga dalam penelitian ini 
dipakai hipotesis: 
Ho: Tidak ada hubungan antara kedua variabel 
(baris dan kolom). 
H1: Ada hubungan antara kedua variabel (baris 
dan kolom)  
Dasar Pengambilan Keputusan 
Berdasarkan perbandingan Chi-Square hitung 
dengan Chi-Square tabel: 
o Jika Chi-Square Hitung < Chi-Square 
Tabel maka Ho diterima. 
o Jika Chi-Square Hitung > Chi-Square 
Tabel maka Ho ditolak. 
Hasil tabulasi silang disajikan ke dalam suatu 
tabel dengan variabel-variabel yang tersusun 
sebagai kolom dan baris. Penyajian data tabel 
silang dalam penelitian ini, pada variabel 
outcome dibagi menjadi tiga kategori yaitu (1) 
menurun, (2) tetap dan (3) meningkat. Hal 
tersebut dilakukan untuk melihat lebih jelas 
presentase terbesar dari masing-masing kategori 
variabel outcome. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Program Penguatan Perempuan Usaha Kecil 
(PUK) yang dilakukan oleh Asosiasi 
Pendamping Perempuan Usaha Kecil (Asppuk) 
Solo merupakan upaya untuk memberdayakan 
kelompok perempuan usaha kecil di Solo. 
Dengan melihat profil program sesuai apa yang 
dikatakan oleh Ife (1995: 182) yang menyatakan 
bahwa pemberdayaan berarti menyiapkan 
kepada masyarakat sumber daya, kesempatan, 
pengetahuan dan keahlian untuk meningkatkan 
kapasitas dalam menentukan masa depan mereka 
serta berpartisipasi dan memengaruhi kehidupan 
komunitas mereka. Program Penguatan 
Perempuan Usaha Kecil (PUK) adalah upaya 
untuk meningkatkan kapasitas dalam 
pengembangan bisnis dengan mengerahkan 
sumber daya, kesempatan, pengetahuan dan 
keahlian kepada PUK Solo. Upaya tersebut 
dilakukan dengan kegiatan pelatihan-pelatihan 
seperti pelatihan manajerial pengembangan 
usaha, keterampilan teknis produksi, motivasi 
dan usaha, dan pengembangan pasar. Selain itu 
jika dilihat dari outcome kedua yaitu 
 
 




meningkatnya posisi tawar PUK dalam 
penyusunan perencanaan kebijakan ditingkat 
lokal (musyawarah perencanaan dan 
pembangunan kelurahan), program ini juga 
mengupayakan partisipasi yang dapat 
memengaruhi kehidupan mereka. 
Dari sudut pandang strategi pemberdayaan, 
program ini termasuk dalam strategi ketiga (Ife, 
1995: 63 - 64) yaitu pendidikan dan penyadaran 
mengembangkan pentingnya proses pendidikan 
yang dapat melengkapi warga masyarakat untuk 
meningkatkan kekuasaannya, memberikan pada 
masyarakat tentang wawasan dan keterampilan 
untuk perubahan yang efektif. Peningkatan 
wawasan dan keterampilan berusaha perempuan 
usaha kecil dilakukan oleh Asppuk melalui 
pelatihan-pelatihan yang termasuk dalam 
aktivitas/proses program. Sesuai dengan 
informasi jenis pelatihan yang diberikan bersifat 
motivasi, pelatihan skill/teknis ketrampilan, 
maupun pelatihan manajemen usaha. Sedangkan 
untuk pendampingan maupun konsultasi usaha 
dengan memberikan dukungan aspek usaha 
maupun aspek pengembangan diri. 
 
Capaian Indikator Outcome 
Capaian Indikator Omzet, Pada pencapaian 
berkembangnya usaha yang dikelola PUK 
menunjukan bahwa pada tahun 2009 yaitu: 




1. < 0 % 15 12.0 
2. 0 - 24 % 88 70.4 
3. ≥ 25 % 22 17.6 
Total 125 100.0 
Sumber: diolah dengan SPSS©19 berdasarkan 
data kuesioner 2012 
Sedangkan untuk tahun 2010 dapat dilihat pada 








1. < 0 % 16 12.8 
2. 0 - 24 % 87 69.6 
3. ≥ 25 % 22 17.6 
 Total 125 100.0 
Sumber: diolah dengan SPSS©19 berdasarkan data 
kuesioner 2012 
Peningkatan dan presentase perubahan omzet 
tahun 2011 dapat dilihat pada tabel berikut: 




1. < 0 % 9 7.2 
2. 0 - 24 % 87 69.6 
3. ≥ 25 % 29 23.2 
Total 125 100.0 
Sumber:  diolah dengan SPSS©19 berdasarkan data 
kuesioner 2012 
Berdasarkan indikator dalam logical framework 
program diharapkan terdapat 50% PUK 
mengalami peningkatan Omzet minimal 25% 
pertahunnya selama program. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa harapan tersebut belum 
tercapai dengan melihat pada tahun 2009 
terdapat 17.6%, 2010 (17.6%) dan 2011 (23.2%) 
PUK yang mengalami peningkatan omzet 
minimal 25%. Jika melihat perubahan dengan 
tiga kategori menurun, tetap dan meningkat 
omzet PUK selama berjalannya program 
menunjukkan bahwa selama berlangsungnya 
program (2009 - 2011) jumlah PUK yang 
mengalami peningkatan omzet minimal 25% 
setiap tahunnya belum mencapai 50%. 
 
Capaian Indikator Laba/Keuntungan 
Indikator laba dalam program yaitu terdapat 
50% PUK meningkat labanya minimal 25% 
pertahun selama program berjalan. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa indikator laba 
belum tercapai. Hal tersebut didukung 
berdasarkan temuan lapangan sebagai berikut: 
Tabel 4. Presentase Perubahan Laba 2009 
No Presentase 
Perubahan 
Frekuensi Presentase  
1. < 0 % 13 10.4 
2. 0 - 24 % 82 65.6 
3. ≥ 25 % 30 24.0 
Total 125 100.0 
Sumber: diolah dengan SPSS© 19 berdasarkan 
data kuesioner 2012 
Presentase perubahan laba pada tahun 2010 
dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
Tabel 5. Presentase Perubahan Laba 2010 
No Presentase 
Perubahan 
Frekuensi Presentase  
1. < 0 % 16 12.8 
2. 0 - 24 % 80 64.0 
3. ≥ 25 % 29 23.2 
Total 125 100.0 
Sumber: diolah dengan SPSS©19 berdasarkan data 
kuesioner 2012 
Sedangkan presentase perubahan laba pada 
tahun 2011 dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 6. Presentase Perubahan Laba 2011 
 
Sumber: diolah dengan SPSS©19 berdasarkan 
data kuesioner 2012 
Berdasarkan hasil penelitian maka target dalam 
logical framework belum mencapai 50% PUK 
yang mengalami peningkatan laba minimal 25% 
Capaian Indikator Volume Produksi  
Indikator volume produksi perempuan usaha 
kecil yaitu terdapat 50% meningkat, minimal 
25% peningkatannya dalam setiap tahunnya. 
Hasil penelitian tahun 2009, 2010 dan 2011 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 7. Presentase Perubahan Volume 
Produksi 






1. < 0 % 13 (10.4) 19 (15.2) 11 (8.8) 
2. 0 - 24 % 88 (70.4) 86 (68.8) 82 (65.6) 







Sumber: diolah dengan SPSS©19 berdasarkan 
data kuesioner, 2012 
Sesuai dengan hasil penelitian frekuensi 
tertinggi perempuan usaha kecil yang 
mengalami peningkatan volume produksi ≥ 25% 
terjadi pada tahun 2011 sebesar 25.6%. Hal 
tersebut menunjukkan belum mencapai 50% 
yang terdapat dalam indikator volume produksi. 
Kemampuan peningkatan omzet penjualan, laba, 
dan volume produksi bisa dilakukan dengan cara 
kemampuan diri perempuan usaha kecil untuk 
memproduksi kualitas barang, desain produk, 
dan penentuan harga, serta diversifikasi produk. 
Hal tersebut sesuai dengan Hafsah (2004: 43 - 
44) dan Sutrisno (2004: 43 - 44). Jadi dalam 
meningkatkan omzet dan laba difokuskan 
dengan kebutuhan pasar (konsumen), dengan 
melakukan peningkatan kualitas produksi 
barang, desain produk atau kemasan produk 
yang baik bisa memengaruhi daya tarik 
konsumen terhadap produk yang di jual PUK.  
 
Capaian Indikator Tenaga Kerja 
Berdasarkan logical framework program 
indikator tenaga kerja yaitu diharapkan 50% 
mengalami peningkatan jumlah tenaga kerja 
sejak tahun 2009 - 2011. Target indikator 50% 
PUK mengalami peningkatan tenaga kerja 
belum tercapai karena peningkatan terjadi 
No Presentase 
Perubahan 
Frekuensi Presentase  
1. < 0 % 12 9.6 
2. 0 - 24 % 80 64.0 
3. ≥ 25 % 33 26.4 
Total 125 100.0 
 
 




sebesar 25.6%). Selama tahun 2009 - 2011 
terdapat 9 (7.2%) menurun, 84 (67.2%) tetap 
dan 32 (25.6%) meningkat. Berdasarkan data 
lapangan terdapat PUK yang masih menjalankan 
usahanya sendiri belum memiliki tenaga kerja. 
Peningkatan tenaga kerja juga disesuaikan 
dengan omzet dan laba yang mereka dapat. PUK 
yang mengalami peningkatan tenaga kerja yaitu 
mereka yang mengalami peningkatan omzet dan 
laba sehingga mereka membutuhkan tenaga 
kerja baru. Artinya jika usaha perempuan usaha 
kecil tidak mengalami peningkatan maka tidak 
memerlukan tenaga kerja baru.  
Upaya untuk meningkatkan jumlah tenaga kerja 
Menurut Hafsah (2004: 43 - 44) faktor-faktor 
yang dapat mendukung pengembangan usaha 
UMKM terkait dengan modal, omzet, tenaga 
kerja dan aset yaitu iklim usaha yang kondusif, 
bantuan permodalan melaui kredit, perlindungan 
usaha, pengembangan kemitraan, pemantapan 
manajemen usaha, dan pengembangan promosi. 
Jadi berdasarkan pernyataan tersebut, jika iklim 
usaha mendukung seperti harga-harga bahan 
baku produksi yang relatif stabil, adanya 
jaminan perlindungan usaha seperti legalitas 
terhadap ijin usaha PUK, berkembangnya 
jejaring atau kemitraan yang dilakukan oleh 
PUK seperti bermitra dengan koperasi sebagai 
tempat atau wadah pemasaran PUK secara 
berkelanjutan maka dapat meningkatkan omzet 
serta laba PUK sehingga kemampuan PUK 
dalam meningkatkan tenaga kerja bisa tercapai. 
 
Capaian Indikator Meningkatnya Posisi Tawar 
PUK 
Tingkat keterlibatan PUK dalam perumusan 
kebijakan ditingkat lokal kurang dari 25%  yaitu 
23.2%. 23.2% PUK yang terlibat dalam 
musrenbangkel dilihat bahwa tingkat 
keterlibatan terbesar yaitu menyampaikan 
informasi kepada warga sekitar bahwa ada 
kegiatan musrenbang. Keterlibatan yang lain 
yaitu memberikan usulan secara langsung dalam 
kegiatan musrenbangkel tersebut. 
 
Faktor Proses 
Terdapat tiga variabel yang menjadi bagian 
analisis yaitu bantuan teknis dan pengembangan 
usaha, pengembangan pasar serta asistensi dan 
konsultasi bisnis. masing-masing variabel 
memiliki sub indikator yang telah ditetapkan 
oleh pengelola program. Analisis dilakukan 
dengan melihat pencapaian masing-masing 
indikator tersebut. Mengenai temuan lapangan 
yang tidak termasuk dalam indikator logical 
framework program menjadi informasi 
tambahan dari penelitian ini.  
 
Kemampuan Mengidentifikasi Masalah. 
Indikator kemampuan mengidentifikasi masalah 
yaitu sebanyak 70% perempuan usaha kecil 
(PUK) mampu mengidentifikasikan masalahnya. 
Berdasarkan temuan lapangan halaman 126 
dapat dilihat bahwa terdapat 88.8 % PUK 
mampu mengidentifikasikan masalah. 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa 
indikator kemamapuan mengidentifikasi 
masalah sudah tercapai. Jenis-jenis masalah 
yang dapat diidentifikasi oleh PUK yaitu modal, 
pesaing usaha dan pemasaran. Frekuensi 
terbesar yaitu PUK yang menemukan modal 
sebagai masalah utama dalam usaha. Menurut 
Jaka (2010: 98), cara yang cukup baik dalam 
memfasilitasi pemecahan masalah permodalan 
untuk usaha mikro, usaha kecil, dan usaha 
menengah, adalah dengan menjamin kredit 
mereka di lembaga kuangan yang ada, dan atau 
memberi subsidi bunga atas pinjaman mereka di 
lembaga keuangan. Cara ini selain mendidik 
mereka untuk bertanggung jawab terhadap 
pengembalian kredit, juga dapat menjadi wahana 
bagi mereka untuk terbiasa bekerjasama dengan 
lembaga keuangan yang ada, serta membuktikan 
kepada lembaga keuangan bahwa tidak ada 
alasan untuk diskriminatif dalam pemberian 
pinjaman. 
 
Kemampuan Mengatasi Masalah Usaha.  
Langkah yang diambil perempuan usaha kecil 
dalam mengatasi masalah yaitu paling banyak 
berdiskusi dengan keluarga. Hal tersebut sesuai 
dengan temuan lapangan pada halaman 129, 
terdapat 36.0% responden yang memilih 
menyelesaikan masalah dengan mensikusikan 
bersama keluarga. Sedangkan berdiskusi dengan 
teman usaha yang sejenis menjadi urutan kedua 
yaitu 28.0% perempuan usaha kecil yang 
memilih.  




Kemampuan Melakukan Perencanaan Usaha.  
Kemampuan melakukan perencanaan usaha 
secara tertulis atau pembukuan usaha menurut 
Sawir (2001: 68) membukukan pendapatan atau 
keuntungan, yang dilihat dari periode 
sebelumnya, merupakan indikasi peningkatan 
usaha UKM. Indikator dalam logical framework 
program yaitu 50% PUK melakukan 
perencanaan secara tertulis. Terdapat 64.8% 
PUK yang tidak melakukan perencanaan usaha 
secara tertulis.  
Analisis tabel silang antara melakukan 
perencanaan tertulis dengan outcome 
menunjukkan bahwa frekuensi PUK yang 
mengalami peningkatan outcome terjadi pada 
mereka yang tidak melakukan perencanaan 
secara tertulis. Pernyataan tersebut didasarkan 
pada temuan lapangan pada hasil tabel silang 
melakukan perencanaan tertulis dengan 
outcome. Terdapat 76.5% PUK yang tidak 
melakukan perencanaan tertulis mengalami 
peningkatan omzet. Presentase tersebut lebih 
besar jika dibandingkan dengan PUK yang 
melakukan perencanaan usaha secara tertulis 
yang mengalami peningkatan omzet yaitu 
sebesar 63.6%.  
 
Peningkatan Volume Usaha PUK.  
Terdapat 77.6 responden yang melakukan 
peningkatan volume produksi mengalami 
peningkatan outcome. Melihat hasil uji chi 
square didapatkan bahwa terdapat hubungan 
diantara kedua variabel tersebut dengan tingkat 
kekuatan hubungan yang rendah sesuai dengan 
hasil uji kekuatan hubungan Tau Kendall. Nilai 
positif (+) Tau Kendall, dapat dinyatakan bahwa 
semakin tinggi volume usaha akan semakin 
tinggi outcome. Volume usaha dapat 
berpengaruh terhadap pengembangan usaha 
PUK, dengan memperbesar volume usaha 
diharapkan dapat meningkatkan usaha PUK.  
 
Pengetahuan PUK.  
Indikator pengetahuan PUK yaitu 50% PUK 
mendapat pengetahuan baru selama mengikuti 
pelatihan. Berdasarkan temuan lapangan 
didapatkan bahwa indikator tersebut tercapai 
dengan melihat 90.4% PUK mendapat 
pengetahuan baru setelah mengikuti pelatihan. 
Hubungan antara mendapat pengetahuan baru 
dengan outcome didapatkan bahwa PUK yang 
tidak mendapat pengetahuan baru mengalami 
peningkatan outcome lebih besar yaitu 83.3% 
dibandingkan dengan PUK yang mendapat 
pengetahuan baru sebanyak 70.8% mengalami 
peningkatan outcome. Tidak terdapat hubungan 
antara pengetahuan yang didapat selama 
mengikuti pelatihan dengan outcome.  
 
Keterampilan PUK. 
Responden yang menerapkan keterampilan yang 
didapat selama pelatihan sebanyak 87.2%. Nilai 
tersebut membuktikan bahwa indikator PUK 
yang menerapkan keterampilan telah tercapai 
dengan melihat indikator yang telah ditetapkan 
pengelola program yaitu 50% PUK menerapkan 
keterampilan yang didapat selama pelatihan. 
Berdasarkan pernyataan Babbie (2003:193) 
tidak terdapat hubungan antara kedua variabel 
karena jika dilakukan penggabungan presentase 
outcome menurun dan tetap memiliki selisih 
kurang dari 10%.  
 
Keterampilan Baru PUK.  
Didalam indikator program disebutkan 60% 
PUK memiliki keterampilan baru setalah 
mengikuti pelatihan. Hal tersebut telah tercapai 
dengan melihat bahwa terdapat 74.4% PUK 
mendapat keterampilan baru dalam pelatihan 
yang terdapat. Hasil tabel silang antara 
keterampilan baru yang didapat dengan outcome 
yaitu PUK yang tidak mendapat keterampialn 
baru mendapat nilai presentase yang lebih tinggi 
dalam peningkatan outcome (75.0%) 
dibandingkan dengan PUK yang mendapat 
pengetahuan baru (71.0%).  
 
Kemampuan PUK Membuat Perencanaan 
Produksi. 
Indikator ini telah tercapai dengan melihat 
temuan lapangan menunjukkan terdapat 69.6% 
melakukan perencanaan produksi. Pencapaian 
tersebut dengan melihat indikator dalam logical 
framework program yaitu 50% peserta mampu 
melakukan produksi sesuai rencana usaha. PUK 
 
 




yang melakukan perencanaan produksi 
mengalami presentase peningkatan outcome 
yang tinggi. Hal tersebut didukung oleh hasil 
tabulasi silang antara kemampuan melakukan 
perencanaan produksi dengan outcome, terdapat 
74.7% PUK yang melakukan perencanaan 
produksi mengalami peningkatan outcome 
dibandingkan dengan yang tidak terdapat 65.8% 
mampu mencapai peningkatan outcome. 
 
Kemampuan PUK Menjaga Kualitas Produksi.  
Pencapaian indikator kemampuan PUK menjaga 
dan meningkatkan kualitas produksi telah 
tercapai. Sesuai dengan indikator 50% PUK 
mampu menjaga kualitas produksi dan temuan 
lapangan terdapat 98.4% mampu menjaga dan 
meningkatkankan kualitas produksi dengan 
perincian 35.2 tetap dan 63.2% meningkat. 
Berdasarkan analisis hubungan tabel silang 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara kedua variabel. Pada bagian 
outcome tetap terdapat selisih kurang dari 10% 
yaitu 4.5% didapat dari 15.9% - 11.4%. 
 
Inovasi PUK dalam Pengembangan Usaha.  
Penguasaan teknologi merupakan salah satu 
faktor penting bagi pengembangan Usaha Kecil 
Menengah. Strategi yang perlu dilakukan dalam 
peningkatan akses teknologi bagi pengembangan 
usaha kecil menengah adalah memotivasi 
berbagai lembaga penelitian teknologi yang 
lebih berorientasi untuk peningkatan teknologi 
sesuai kebutuhan UKM, pengembangan pusat 
inovasi desain sesuai dengan kebutuhan pasar, 
pengembangan pusat penyuluhan dan difusi 
teknologi yang lebih tersebar ke lokasi-lokasi 
Usaha Kecil Menengah dan peningkatan 
kerjasama antara asosiasi-asosiasi UKM dengan 
perguruan Tinggi atau pusat-pusat penelitian 
untuk pengembangan teknologi UKM. Untuk 
memperoleh hasil yang maksimal, promosi 
harus dilakukan secara profesional dalam artian 
pelakunya (pengusaha) harus dapat memilih 
bentuk promosi yang memiliki efektifitas dan 
efisiensi tinggi. Untuk tujuan tersebut produsen 
harus mengalokasikan sejumlah sumberdaya 
baik dana, waktu maupun tenaga yang 
jumlahnya bisa cukup besar. Oleh sebab itu 
untuk ikut dalam kegiatan promosi, UMKM 
sejak awal harus memperhitungkan kelayakan, 
keikutsertaannya dalam program promosi 
(Situmorang, 2008: 96). Indikator program 
disebutkan bahwa 50% PUK melakukan inovasi 
produk dalam usaha. Indikator tersebut telah 
tercapai dengan melihat 87.2% PUK melakukan 
inovasi dalam usaha. PUK yang melakukan 
inovasi lebih besar hasil pencapaian outcome-
nya. Hal tersebut sesuai dengan hasil tabel silang 
antara inovasi PUK dengan outcome didapatkan 
77.8% PUK yang melakukan inovasi mengalami 
peningkatan outcome.  
 
Transaksi Setelah Pameran. 
Berdasarkan temuan lapangan, indikator adanya 
transakasi minimal ada 2 jenis produk terjual 
setelah pameran telah tercapai. PUK yang 
produksi terjual minimal 2 jenis terdapat 45.6% 
dengan perincian 12.8% terjual 2 item, 8.8% 
terjual 3 item dan 24.0% terjual lebih dari 3 
item.  
 
Laba PUK Selama Pameran. 
Indikator 50% PUK mendapat laba setelah 
pameran telah tercapai. Hal tersebut sesuai 
dengan temuan lapangan terdapat lebih dari 50% 
perempuan usaha kecil yang mendapat laba 
selama pameran dengan presentase 62.4%. 
Terdapat hubungan antara perolehan laba 
dengan outcome. Sesuai dengan temuan 
lapangan dalam tabel silang terlihat bahwa PUK 
yang mendapat laba selama pemeran mengalami 
peningkatan outcome dengan presentase 83.3%. 
Hasil uji chi square juga memperlihatkan bahwa 
terdapat hubungan diantara kedua variabel. 
Untuk kekuatan hubungan antara kedua variabel 
dapat dilihat berdasarkan hasil uji Tau Kendall 
positif (+) 0.325 dengan kategori tingkat 
hubungan Tau Kendall yang rendah. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi laba yang 
didapat selama pameran akan semakin tinggi 
outcome yang didapat. 
 
Keterlibatan pendamping. 
Indikator keterlibatan pendamping dalam logical 
framework program yaitu minimal 50% 
pendamping mengunjungi PUK selama program 
berjalan. Hasil indikator tersebut telah tercapai 
dengan melihat bahwa pendamping 
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mengunjungi PUK minimal 1 kali sebesar 
56.8%. Hasil tabulasi silang antara kedua 
variabel tersebut PUK yang mengalami 
outcome, paling banyak terdapat pada PUK 
dengan intensitas dikunjungi pendamping tinggi, 
sedangkan PUK yang tidak pernah dikunjungi 
pendamping dan meningkat outcomenya 
berjumlah 70.4%. Penilaian responden terhadap 
aspek pendamping yaitu bermanfaat bagi 
mereka. Hal tersebut didasarkan pada 
pengambilan keputusan bahwa terdapat 71.2% 
responden menyatakan bahwa pendamping 
bermanfaat. Hal tersebut juga menunjukkan 
bahwa indikator 50% PUK mendapat manfaat 
dari pendamping telah tercapai. Bentuk manfaat 
yang dirasakan bagi meraka yaitu tempat diskusi 
masalah usaha dengan presentase tertinggi 
sebesar 27.2% dan kedua sebagai motivator 
dengan presentase 24.8%. 
 
Keterlibatan Instruktur/Pemberi Materi.  
Indikator keterlibatan pemberi materi yaitu 50% 
PUK mendapat manfaat dari pemberi materi 
pelatihan. Harapan indikator tersebut telah 
tercapai dengan melihat 75.2% responden 
merasakan bahwa pemberi materi bermanfaat 
bagi mereka. Bentuk yang paling dirasakan 
manfaat dari pemberi materi yaitu sebagai 
penambah pengetahuan baru dengan frekuensi 




Semua kategori usia perempuan usaha kecil 
mengalami peningkatan outcome dengan 
peningkatan tertinggi terjadi kepada PUK 
dengan kategori lanjut usia sebesar 83.3%. 
Untuk kategori dewasa awal dan meningkat 
outcome-nya terdapat 70.7%. Sedangkan 
responden yang termasuk dalam kategori dewasa 
pertengahan dan mengalami peningkatan 
berjumlah 71.8%. Namun kedua variabel 
tersebut tidak dapat dilanjutkan karena selisih 





Pendididikan PUK terdiri dari tingkat sekolah 
dasar sampai sarjana. Berdasarkan kelompok 
kategori rendah (SD - SMA) dan tinggi (D3 - 
S1) menunjukkan bahwa pendidikan PUK yang 
termasuk dalam kategori rendah mengalami 
presentase peningkatan outcome lebih besar 
(76.8%) dibandingkan dengan PUK yang 
mempunyai pendidikan tinggi (56.7%). 
Hubungan tersebut dinyatakan sebagai 
hubungan rendah dengan nilai negatif (-). 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
semakin rendah pendidikan responden maka 
semakin tinggi tingkat pencapaian outcome.  
 
Status Pernikahan Responden. 
PUK yang menikah dan mengalami peningkatan 
outcome memiliki presentase paling besar yaitu 
76.2%. PUK yang menikah terdapat 90.1%. 
Berdasarkan dengan hasil tabel silang antara 
status pernikahan, kepemilikan anak dan 
outcome presentase tertinggi terjadi kepada 
responden yang menikah serta memiliki anak 
mengalami peningkatan outcome sebesar 76.9%. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
responden dengan status menikah dan memiliki 
anak mampu mencapai presentase outcome 
paling tinggi. Namun tidak terdapat hubungan 
kedua antara kedua variabel karena berdasarkan 
pernyataan Babbie (2003 193), jika selisih kedua 




Program Penguatan Perempuan Usaha Kecil di 
Solo termasuk dalam program pemberdayaan 
karena memiliki tujuan meningkatan kapasitas 
PUK dalam pengembangan usaha. Tujuan 
program (outcome) yaitu berkembangnya usaha 
yang dikelola PUK dan meningkatnya posisi 
tawar PUK dalam penyusunan kebijakan daerah. 
Kedua tujuan tersebut memiliki indikator dan 
sub indikator yang telah ditetapkan oleh 
pengelola program dalam bentuk logical 
framework program yang telah dirumuskan 
dalam operasionalisasi konsep. Tujuan outcome 
berkembangnya usaha yang dikelola PUK dalam 
program menunjukan hasil yang belum tercapai. 
Temuan lapangan yang didapat pada pencapaian 
outcome menunjukkan bahwa indikator 
peningkatan omzet, laba, volume produksi yang 
 
 




telah ditetapkan masih belum tercapai. Tujuan 
outcome meningkatnya posisi tawar PUK dalam 
penyusunan kebijakan daerah belum tercapai. 
Faktor-faktor dalam aspek proses yang dapat 
memengaruhi pencapaian outcome dalam aspek 
proses yaitu: 
(1) Kemampuan PUK dalam 
mengidentifikasi masalah.  
(2) Kemampuan mengatasi masalah dalam 
berusaha. 
(3) Peningkatan volume usaha. 
(4) Kemampuan menjaga kualitas produksi.  
(5) Inovasi baru dalam berusaha. 
(6) Laba dalam pameran. 
(7) Keterlibatan PUK dalam pelatihan, 
semakin tinggi keterlibatan dalam pelatihan 
semakin tinggi outcome. 
Faktor-faktor dalam aspek proses yang tidak 
memengaruhi pencapaian outcome:  
(1) Perencanaan secara tertulis. 
(2) Pengetahuan baru PUK selama 
pelatihan. 
(3) Keterampilan baru dan penerapan 
keterampilan. 
(4) Melakukan perencanaan produksi. 
(5) Kemampuan mencapai target 
keuntungan. 
(6) Kebutuhan PUK. 
(7) Keterlibatan pendamping. 
Faktor-faktor input yang memengaruhi 
pencapaian outcome:  
(1) PUK dengan masa lanjut usia 
mengalami presentase peningkatan outcome 
paling besar. 
(2) Pendidikan responden, semakin rendah 
pendidikan semakin tinggi outcome. 
Faktor-faktor input yang tidak 
memengaruhi yaitu Status pernikahan PUK. 
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